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ABSTRAK

Judul : Pelaksanaan Tugas Guru pada Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kota Padang Panjang

Penulis : Elwida

Nim/Bp : 53968/2010

Jurusan : Administrasi Pendidikan

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd
2. Dr. Rifma, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis tentang
palaksanaan tugas guru pada SMKN Kota Padang Panjang belum seperti yang
diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah memperoleh informasi tentang;
Pelaksanaan Tugas Guru dalam mengajar, pelaksanaan tugas guru dalam
mendidik, pelaksanaan tugas guru dalam membimbing. Pertanyaan penelitian
yang diajukan adalah (1) Bagaimanakah pelaksanaan tugas guru dalam mengajar.
(2) Bagaimanakah pelaksanaan tugas guru dalam mendidik. (3) Bagaimanakah
pelaksanaan tugas guru dalam membimbing.

Bentuk penelitian ini adalah deskriptif, populasi adalah semua guru
SMKN Kota Padang Panjang yang berjumlah 116 orang. Besar sampel ditentukan
dengan menggunakan rumus Cochran dan diperoleh sampel sebanyak 47 orang.
Sampel di ambil dengan teknik Propotional Random Sampling. Instrument
penelitian yang digunakan angket model skala likert. Dengan alternatif jawaban
Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah
(TP) yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Angket di uji coba 10 orang
responden yang tidak temasuk di dalam sampel, untuk mengetahui validitas
dengan menggunakan rumus korelasi tata jenjang dan reabilitas dengan
menggunakan rumus alpha. Hasil uji coba angket diperoleh bahwa instrumen
penelitian valid dan reliabel Data analisis menggunakan rata-rata.

Hasil penelitian menunjukan : pelaksanaan tugas guru dalam mengajar
mendapat skor rata-rata 4.3. Dan berada pada kategori baik. pelaksanaan tugas
guru dalam mendidik mendapat skor rata-rata 4.0. berada pada kategori baik.
pelaksanaan tugas guru dalam membimbing mendapat skor rata-rata 4.1. berada
pada kategori baik.skor rata-rata keseluruhan Pelaksanaan Tugas guru pada
sekolah menengah kejuruan negeri kota padang panjang 4.2. Berada pada kategori
baik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah karya bersama yang berlangsung dalam suatu pola
kehidupan insani tertentu dan Pendidikan merupakan komponen utama dalam
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas
manusia Indonesia. Dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas tersebut, peranan pendidikan sangat di butuhkan. Kegiatan
pendidikan dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk memanusiakan
manusia. Salah satu lembaga yang bertugas melaksanakannya adalah sekolah.

Sekolah merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan formal. Sekolah mempunyai berbagai tujuan, sesuai dengan jenis
dan jenjangnya, SMK sebagai penyelenggara pendidikan dasar setelah SMP,
bertujuan meletakan dasar kemampuan untuk hidup di masyarakat dan
melanjutkan pendidikan menengah. Sehubungan dengan ini dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) Nomor 23 Tahun 2006
tentang Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) yang menyatakan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Untuk mencapai tujuan ini diperlukan kerjasama dengan berbagai pihak
yaitu pihak sekolah dan pihak luar sekolah. Didalam sekolah komponen yang

terlibat adalah kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha dan diluar



sekolah pihak yang terlibat adalah pengawas, kepala dinas pendidikan, kepala
cabang dinas pendidikan serta jajaranya dan masyarakat.

Dalam proses pencapaian tujuan, komponen yang berada dalam sekolah
harus dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, salah satunya adalah guru.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen pasal 1 ayat 1, “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan,
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.

Menurut Usman (2000:6) tugas guru sebagai profesi meliputi mengajar,
mendidik, dan melatih. Sebagai pengajar, guru mempunyai tugas agar
pelaksanaan proses pembelajaran dapat terlaksana secara optimal. Sebagai
pendidik, guru harus mampu membawa perubahan tingkah laku maupun
perubahan sikap mental anak didik. Sebagai pembimbing, tugas guru adalah
menuntun anak didik dalam perkembanganya dengan jalan memberikan
lingkungan dan arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

Selanjutnya menurut Sardiman (2010:53) mengajar di artikan sebagai
usaha guru untuk menyampaikan dan menanamkan pengetahuan kepada siswa
atau anak didik dari proses pembelajaran sampai evaluasi pembelajaran dan
juga hubungan yang positif antara guru dengan peserta didik, hubungan ini
menyangkut bagaimana guru merasakan apa yang dirasakan peserta didiknya
dalam pembelajaran, serta bagaimana peserta didik merasakan apa yang

dirasakan gurunya. Sebaiknya guru mengetahui bagaimana peserta didik



memandangnya, karena hal tersebut sangat penting dalam pembelajaran, baik
di sekolah maupun luar sekolah serta tugas guru meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi . Mendidik berarti usaha
guru untuk mengantarkan anak didik ke arah kedewasaanya baik secara
jasmani maupun rohani dan tugas guru meneneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup dan kehidupan, guru harus mengetahui, serta memahami nilai,
norma, moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan
nilai dan norma tersebut. Membimbing berarti menuntun sesuai dengan kaidah
yang baik dan mengarahkan perkembangan anak didik sesuai dengan tujuan
yang dicita-citakan, termasuk dalam hal ini, menetapkan apa yang telah
dimiliki oleh peserta didik sehubungan dengan latar belakang dan
kemampuannya, serta kompetensi apa yang mereka perlukan untuk dipelajari
dalam mencapai tujuan, peserta didik harus dibimbing untuk mendapatkan
pengalaman, dan membentuk kompetensi yang akan mengantar mereka
mencapai tujuan, yang penting ikut memecahkan persoalan-persoalan atau
kesulitan yang dihadapi anak didik, kemudian guru harus bisa mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik.

Seorang guru bukan sekedar menumpahkan semua ilmu pengetahuan
atau yang disebut dengan mengajar tetapi juga mendidik menjadi seseorang
yang berpribadi baik dan utuh. Dan juga membimbing belajar dan keterampilan
yang dimiliki peserta didiknya. Jadi dalam proses pendidikan kegiatan
mendidik, mengajar dan bimbingan tidak dapat dipisah-pisahkan karena saling

berkaitan satu sama lain.



Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan
dilapangan dengan beberapa orang siswa terlihat beberapa fenomena
pelaksanaan tugas guru sebagai berikut:

1. Masih adanya guru dalam pelaksanaan proses mengajar hanya
memperhatikan materi cepat selesai saja, tanpa memperhatikan metode
pembelajaran yang telah dirumuskan dalam RPP yang merupakan
pedoman yang perlu diikuti.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru sering tidak menggunakan media
yang dapat merangsang minat belajar siswa seperti alat peraga yang
menarik atau guru tidak menggunakan strategi dan metode pembelajaran
yang bervariasi sehingga siswa tidak tertarik dengan pelajaran.

3. Sebagian guru masih kurangnya melaksanakan tugas guru dalam
mendidik disiplin siswanya terlihat dari siswa yang sering keluar masuk
kelas dan ke kantin saat pertukaran jam pelajaran karena guru sering
terlambat masuk kedalam kelas disaat jam mengajarnya sehingga
membuat siswa ikut tidak disiplin.

4. Masih kurangnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswa
dalam meningkatkan proses pembelajaran. Ini terlihat dari masih adanya
guru yang kurang memperhatikan siswa-siwa yang terlambat belajar dan
lebih terfokus kepada siswa yang cepat dalam belajar.

5. Masih adanya guru yang masuk dalam kelas hanya memberikan catatan
yang banyak tetapi tidak menerangkanya materi tersebut kepada peserta

didiknya.



6. Masih ada sebagian guru yang belum dapat mengkondusifkan keadaan
kelas menjadi tenang ketika ada siswa yang melakukan keributan dikelas,
dan siswa yang lainya akan ikut terganggu dalam proses pembelajaran.

7. Dalam mengevaluasi masih ada sebagian guru terlambat untuk
mengadakan remedial kepada siswa, sehingga laporan hasil pembelajaran
tidak bisa diselesaikan tepat waktu.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh
tentang “Pelaksanaan Tugas Guru Pada Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri Kota Padang Panjang”.

B. Identifikasi Masalah

a. Masih adanya guru dalam pelaksanaan proses mengajar hanya
memperhatikan materi cepat selesai saja, tanpa memperhatikan metode
pembelajaran yang telah dirumuskan dalam RPP yang merupakan
pedoman yang perlu diikuti.

b. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru sering tidak menggunakan media
yang dapat merangsang minat belajar siswa seperti alat peraga yang
menarik atau guru tidak menggunakan strategi dan metode pembelajaran
yang bervariasi sehingga siswa tidak tertarik dengan pelajaran.

c. Sebagian guru masih kurangnya melaksanakan tugas guru dalam mendidik
disiplin siswanya terlihat dari siswa yang sering keluar masuk kelas dan ke

kantin saat pertukaran jam pelajaran karena guru sering terlambat masuk



kedalam kelas disaat jam mengajarnya sehingga membuat siswa ikut tidak
disiplin.

d. Masih kurangnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam
meningkatkan proses pembelajaran. Ini terlihat dari masih adanya guru
yang kurang memperhatikan siswa-siwa yang terlambat belajar dan lebih
terfokus kepada siswa yang cepat dalam belajar.

e. Masih adanya guru yang masuk dalam kelas hanya memberikan catatan
yang banyak tetapi tidak menerangkanya materi tersebut kepada peserta
didiknya.

f. Masih ada sebagian guru yang belum dapat mengkondusifkan keadaan
kelas menjadi tenang ketika ada siswa yang melakukan keributan dikelas,
dan siswa yang lainya akan ikut terganggu dalam proses pembelajaran.

g. Dalam mengevaluasi masih ada sebagian guru terlambat untuk
mengadakan remedial kepada siswa, sehingga laporan hasil pembelajaran

tidak bisa diselesaikan tepat waktu.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tergambar bahwa pelaksanaan
tugas guru yaitu mendidik, mengajar, membimbing, megarahkan, melatih, dan
megevaluasi peserta didik. Mengingat dana, waktu dan kemampuan peneliti,
maka penelitian ini dibatasi pada masalah mengenai pelaksanaan tugas guru
dalam mengajar, pelaksanaan tugas guru dalam mendidik, dan pelaksanaan

tugas guru dalam membimbing peserta didiknya.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;

1.

Bagaimana pelaksanaan tugas guru dalam mengajar pada Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri di Kota Padang Panjang?

Bagaimana pelaksanaan tugas guru dalam mendidik pada Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri di Kota Padang Panjang?

Bagaimana pelaksanaan tugas guru dalam membimbing pada Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri di Kota Padang Panjang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh gambaran dan informasi tentang:

1.

Pelaksanaan tugas guru dalam mengajar pada Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Kota Padang Panjang.

Pelaksanaan tugas guru dalam mendidik pada Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri di Kota Padang Panjang.

Pelaksanaan tugas guru dalam membimbing pada Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri Kota Padang Panjang.

F. Pertanyaan Penelitian

Untuk mencapai tujuan yang di harapkan, maka pertanyaan yang di ajukan

dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimanakah pelaksanaan tugas guru dalam mengajar di SMKN Kota
Padang Panjang yang meliputi merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, melakukan evaluasi pembelajaran?

2. Bagaimanakah pelaksanaan tugas guru dalam mendidik di SMKN Kota
Padang Panjang yang meliputi pembinaan mental, pembinaan moral,
dan pembinaan fisik?

3. Bagaimanakah pelaksanaan tugas guru dalam membimbing di SMKN
Kota Padang Panjang yang meliputi membimbing siswa dalam

kegiatan belajar, dan membimbing keterampilan siswa?

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat di manfaatkan oleh pihak-pihak yang
terkait sebagai berikut:
1. Bagi guru sebagai informasi untuk meningkatkan pelaksanaan
tugasnya di sekolah
2. Bagi Kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam pembinaan
pelaksanaan tugas guru.
3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pengawas dalam
memberikan supervisi dan pengawasan kepada guru dalam

meningkatkan pelaksanaan tugas guru dalam proses pembelajaran



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa data dari hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan
yang telah dikemukakan, maka dapat di ambil kesimpulan mengenai pelaksanaan tugas
guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Padanng adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan tugas guru dalam mengajar pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Kota Padang Panjang dilihat pada kegiatan merencanakan pembelajaran mendapat skor
rata-rata 4.4, pada kegiatan melaksanakan pembelajaran mendapat skor rata-rata 4.3,
dan pada kegiatan melakukan evaluasi pembelajaran mendapat skor rata-rata 4.3. Jadi
pelaksanaan tugas guru dalam mengajar secara keseluruhan mendapat skor rata-rata
4.3, dan berada pada kategori baik.

2. Pelaksanaan tugas guru dalam mendidik pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Kota Padang Panjang dilihat pada aspek pembinaan mental mendapat skor rata-rata 4.1,
pada aspek pembinaan moral mendapat skor rata-rata 4.0, dan pada aspek pembinaan
fisik berada pada skor rata-rata 4.1. Jadi pelaksanaan tugas guru dalam mendidik secara
keseluruhan mendapat skor rata-rata 4.0, dan berada pada kategori baik.

3. Pelaksanaan tugas guru sebagai pembimbing pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Kota Padang Panjang dilihat pada kegiatan membimbing siswa dalam pembelajaran
berada pada skor rata-rata 4.3, dan pada kegiatan membimbing keterampilan siswa
berada pada skor rata-rata 4.0. Jadi pelaksanaan tugas guru sebagai pembimbing secara
keseluruhan berada pada skor rata-rata 4.2 dan berada pada kategori baik.

4. Pelaksanaan Tugas Guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Padang

Panjang mempunyai skor rata-rata keseluruhan yaitu 4.2 dan berada pada kategori baik.
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B. Saran
Dari kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang mudah-

mudahan bermanfaat bagi pembaca maupun bagi penulis sendiri. Sebagai akhir dari

penulisan. Penulis menyampaikan saran sebagai berikut ini;

1. Kepada kepala sekolah diharapkan dapat memberikan perhatian dan bimbingan dalam
membina pelaksanaan tugas guru untuk meningkatkan kemampuan profesional guru.

2. Kepada guru diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya demi
kelancaran proses belajar mengajar dan tercapainya tujuan pendidikan.

3. Kepada pengawas agar lebih optimal melakukan pembinaan terhadap kepala sekolah di
SMK Negeri Kota Padang Panjang.

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan kepada peneliti yang akan meneliti

pelaksanaan tugas guru agar dapat dilakukan lebih baik lagi.
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